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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisi data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Modal 

Inti pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2016 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2020. Besar pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, 

IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-sama terhadap Modal Inti sebesar 

41,8 persen sedangkan sisanya 58,2 pesen dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian. Dengan demikian hipotesis penelitian pertama yang 

menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Modal Inti pada Bank 

Pembangunan Daerah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2016 

sampai dengan triwulan IV tahun 2020 yang menjadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi adalah 0,1 persen. Dengan demikian hipotesis 

penelitian kedua yang menyatakan LDR memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah triwulan I tahun 2016 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2020 yang menjadi sampel penelitian. Besarnya 

kontribusi senilai 0,6 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

menyatakan IPR memiliki pengaruh signifikan terhadap Modal Inti pada 

Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2016 

sampai dengan triwulan IV tahun 2020 yang menjadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi senilai 8,0 persen. Dengan demikian hipotesis 

penelitian keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap Modal Inti pada Bank 

Pembangunan Daerah diterima. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2016 

sampai dengan triwulan IV tahun 2020. Besarnya kontribusi senilai 0,1 

persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kelima yang menyatakan 

bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2016 

sampai dengan triwulan IV tahun 2020 yang menjadadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi senilai 4,20 persen. Dengan demikian hipotesis 
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penelitian keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap Modal Inti pada Bank 

Pembangunan Daerah ditolak. 

7. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2016 

sampai dengan triwulan IV tahun 2020 yang menjadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi senilai 10,7 persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh 

yang menyatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 

8. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah  periode triwulan I 

tahun 2016 sampai dengan triwulan IV tahun 2020 yang menjadi sampel 

penelitian. Besarnya kontribusi senilai 1,0 persen. Dengan demikian 

hipotesis penelitian kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Modal Inti pada Bank 

Pembangunan Daerah ditolak. 

9. Diantara kesembilan variabel bebas yang memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah 

yangmenjadi sampel penelitian adalah BOPO dengan kontribusi sebesar 

10,7 persen lebih tinggi dibandingkan dengan kontribusi variabel bebas 

lainnya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa masih ada banyak keterbatasan dalam melakukan 

penelitian pada Bank Pembangunan Daerah diantaranya sebagai berikut : 

1. Periode penelitian yang dilakukan masih terbatas mulai dari periode 

triwulan I tahun 2016 sampai dengan triwulan IV tahun 2020. 

2. Objek penelitian ini terbatas pada Bank Pembangunan Daerah termasuk 

dalam sampel yaitu PT. KALIMANTAN SELATAN, PT. BANK 

SULAWESI SELATAN dan PT. BANK SULAWESI TENGGARA 

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya meliputi risiko likuiditas (LDR 

dan IPR), risiko kredit (NPL dan APB), risiko pasar (IRR), risiko 

operasional (BOPO dan FBIR) 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan yang telah disusun, maka 

saran yang diharapkan penulis dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak yang memiliki kepentingan. 

1. Bagi Bank 

a. Kepada sampel bank penelitian yang memiliki BOPO tertinggi yaitu PT. 

BPD SULAWESI TENGGARA sebesar 73,09%. Diharapkan tahun 

berikutnya bank mampu menjaga dan menurunkan peningkatan beban 

operasional agar lebih kecil daripada peningkatan pendapatan operasional, 

sehingga risiko operasional menurun, laba bank meningkat dan Modal Inti 

Meningkat. 
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b. Kepada sampel bank penelitian yang memiliki NPL tertinggi yaitu PT. BPD 

SULAWESI TENGAH sebesar 1,51%. Diharapkan di tahun berikutnya 

bank mampu menjaga dan menurunkan peningkatan kredit bermasalah agar 

peningkatan beban pencadangan lebih kecil daripada peningkatan 

pendapatan, sehingga risiko kredit menurun, laba bank meningkat dan 

Modal Inti Meningkat. 

c. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata Modal Inti terendah 

yaitu PT. BPD SULAWESI TENGGARA sebesar 23,92%. Diharapkan di 

tahun berikutnya dapat terus meningkatkan laba sehingga kecukupan modal 

inti dapat terpenuhi dan meningkat. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang 

sama maka sebaiknya mencakup periode penelitian yang lebih panjang dam 

mempertimbangkan subyek penelitian yang digunakan dengan melihat 

perkembangan perbankan dengan harapan hasil penelitian lebih signifikan 

terhadap variabel tergantung. 

b. Diharapkan dapat menambah variabel bebas seperti PDN sehingga dapat 

memperkirakan hasil yang akan jauh lebih baik.
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